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Abstract 
The background of this research was based on the poor cognitive learning 
achievement of seventh-grade students in SMP Negeri 9 Pontianak. The aim of this 
research was to describe the design, the process, and the cognitive learning 
achievement in music lesson which students had learned using Teams Games 
Tournament learning method. This research used descriptive method with a form of 
classroom action research. Data in this research were collected by observation and 
test. Research instruments included the sheet of observation manual and learning 
achievement test. The result of this research showed that the students’ cognitive 
learning achievement had been increased during the process. At the first cycle, the 
sheet of observation manual scored 93.57% with a rate of excellent. There are 21 
students (53.85%) who surpassed the test. The average test score of this cycle was 
73.85 with a rate of average. At the second cycle, the sheet of observation manual 
scored 95% with a rate of excellent. There were 37 students (92.5%) who surpassed 
the test. The average test score of this cycle was 94.5 with a rate of high. 
 





Pencapaian hasil belajar yang maksimal 
merupakan sasaran yang ingin diwujudkan 
oleh guru dan peserta didik sebagai pelaku 
utama dalam pembelajaran di sekolah. Uno 
dan Koni mengungkapkan bahwa keberhasilan 
proses belajar selalu dikaitkan dengan hasil 
belajar (Uno dan Koni, 2016:8). Artinya, 
proses dapat dikatakan optimal apabila hasil 
yang diperoleh (sebagai akibat dari proses) 
sesuai dengan yang diharapkan.  
Namun dalam praktiknya, terdapat 
sejumlah peserta didik yang hasil belajarnya 
masih belum tuntas dikarenakan proses belajar 
yang belum optimal. Optimalisasi proses 
belajar bertujuan untuk meminimalkan atau 
meniadakan ketidakberhasilan peserta didik 
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, proses 
belajar yang meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan, maupun penilaian harus 
dipersiapkan dan dilaksanakan secara baik. 
Pendidikan seni musik di sekolah 
merupakan sarana untuk membahas karya seni 
estetis, artistik, dan kreatif yang berakar pada 
nilai, norma, perilaku, dan produk seni budaya 
bangsa melalui aktivitas berkesenian. 
Pendidikan seni musik juga bertujuan 
mengembangkan kemampuan peserta didik 
untuk memahami seni dalam konteks ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan sosial sehingga 
dapat berperan dalam perkembangan sejarah 
peradaban dan kebudayaan, baik dalam tingkat 
lokal, nasional, regional, maupun global. Seni 
musik termasuk salah satu cabang pada mata 
pelajaran seni budaya yang diajarkan di SMP 
Negeri 9 Pontianak. Kurikulum yang berlaku 
di sekolah ini adalah Kurikulum 2013 pada 
kelas VII, serta KTSP pada kelas VIII dan IX 
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Selama bulan Agustus hingga Oktober 
tahun 2016, peneliti melakukan pengamatan 
pendahuluan terhadap proses belajar di seluruh 
kelas VII SMP Negeri 9 Pontianak pada mata 
pelajaran seni budaya, khususnya seni musik. 
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, 
peneliti menemukan beberapa masalah yang 
berkaitan dengan proses belajar. Berdasarkan 
wawancara tidak terstruktur yang dilakukan 
peneliti terhadap guru seni budaya, peneliti 
memperoleh informasi bahwa terdapat 
sebagian besar peserta didik kelas VII yang 
belum mencapai nilai KKM seni musik 
khususnya pada ulangan harian. Padahal, 
ulangan harian merupakan salah satu bentuk 
tes formatif yang bertujuan mengetahui apakah 
hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif 
telah mencapai hasil yang diinginkan atau 
belum. Peneliti pun menyimpulkan bahwa 
sebagian besar peserta didik kelas VIIB SMP 
Negeri 9 Pontianak tidak mencapai ketuntasan 
hasil belajar kognitif seni musik dikarenakan 
proses belajar yang belum optimal. Peneliti 
juga menyimpulkan bahwa perlunya menyusun 
strategi proses belajar yang optimal. 
Sebagai tindak lanjut, peneliti melakukan 
wawancara kepada beberapa orang peserta 
didik kelas VIIB untuk mengetahui apa yang 
menyebabkan munculnya berbagai masalah 
mereka selama berlangsungnya proses belajar. 
Mereka mengemukakan bahwa proses belajar 
cenderung monoton. Guru hanya 
menyampaikan materi dan meminta mereka 
untuk mengerjakan LKS. Kadang-kadang, 
guru membagi peserta didik ke dalam 
kelompok dan hanya memberikan tugas tanpa 
melakukan evaluasi proses kelompok. Padahal, 
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 
guru adalah bagaimana merancang strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.  
Kemampuan dasar yang harus dimiliki 
oleh guru adalah bagaimana merancang 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran.Sebagai proses, belajar 
dan mengajar memerlukan strategi 
pembelajaran yang tepat, yaitu 
mengkoordinasikan unsur-unsur tujuan, bahan 
pengajaran, metode, media atau alat bantu 
mengajar, serta penilaian atau evaluasi. 
Pemilihan dan penggunaan strategi 
pembelajaran yang tepat dapat membantu 
peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. 
Strategi pembelajaran yang dimaksud 
peneliti adalah strategi pembelajaran 
kooperatif Teams Games Tournament (TGT). 
Menurut Slavin (dalam Rusman, 2011:225), 
pembelajaran kooperatif TGT terdiri dari lima 
langkah tahapan, yaitu penyajian kelas (class 
presentation), belajar dalam kelompok 
(teams), permainan (games), pertandingan 
(tournament), dan penghargaan kelompok 
(team recognition). Adanya unsur permainan 
yang dikemas dalam bentuk turnamen dapat 
merangsang peserta didik untuk lebih 
bersemangat, aktif, dan antusias selama proses 
belajar, serta berani mengemukakan 
pendapatnya. Peran guru hanya sebagai 
fasilitator, sementara peserta didik dituntut 
untuk lebih aktif selama pembelajaran 
berlangsung. 
Secara teoritis, terdapat kesesuaian antara 
komponen Teams Games Tournament dengan 
kondisi psikologis peserta didik kelas VII. 
Komponen yang dimaksud peneliti adalah 
games dan tournament. Salah satu bentuk 
tingkah laku sosial pada remaja adalah adanya 
persaingan (rivaly), yaitu keinginan untuk 
melebihi orang lain (Pasaribu, 2013).  Oleh 
karena itu, TGT merupakan sarana yang tepat 
untuk mewadahi kebutuhan psikologis peserta 
didik kelas VII selama proses belajar 
mengajar. Peserta didik diharapkan dapat 
mencapai ketuntasan hasil belajar secara 
optimal. 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah 
dipaparkan, peneliti ingin mengadakan 
penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar kognitif seni musik melalui 
pembelajaran kooperatif Teams Games 
Tournament (TGT) pada peserta didik kelas 
VIIB SMP Negeri 9 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan 
tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Arikunto (2014:16) 
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mengungkapkan bahwa secara garis besar, 
langkah-langkah dalam penelitian tindakan 
kelas meliputi perencanaan (planning), 
pelaksanaan (acting), pengamatan (monitoring 
atau observing), dan refleksi (reflecting atau 
evaluating). 
Tempat pelaksanaan dalam penelitian ini 
adalah di dalam kelas. Hal ini dikarenakan 
pelaksanaan penelitian ini berkaitan dengan 
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas 
dan berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum 
di SMP Negeri 9 Pontianak. 
Subjek dalam pelaksanaan penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VII B SMP Negeri 9 
Pontianak yang berjumlah 40 orang, terdiri 
dari 20 laki-laki dan 20 perempuan. Alasan 
peneliti mengambil subjek ini adalah karena 
berdasarkan data observasi awal di lapangan, 
kelas VII B memiliki hasil belajar kognitif seni 
musik yang paling rendah.  
Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan teknik observasi, tes, dan 
dokumentasi, serta dengan beberapa alat 
pengumpul data lain yaitu lembar pedoman 
observasi, tes hasil belajar, buku catatan, 
kamera, dan handycam. Sebagai bahan 
referensi, peneliti menggunakan rekaman 
video selama berlangsungnya proses belajar. 
Video tersebut direkam melalui handycam 
Sony HDR-CX210E. Jadi, data hasil observasi 
dan tes hasil belajar akan didukung oleh 
rekaman video pembelajaran. 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
penerapan pembelajaran kooperatif Teams 
Games Tournament dalam meningkatkan hasil 
belajar kognitif seni musik, maka penelitian ini 
memerlukan teknik analisis data kualitatif dan 
teknik analisis data deskriptif kuantitatif. 
Dalam rangka menguji validitas 
bandingan, data yang mencerminkan 
pengalaman yang diperoleh pada masa lalu 
dibandingkan dengan data hasil tes yang 
diperoleh sekarang. Jika hasil tes yang ada 
sekarang ini mempunyai hubungan searah 
dengan hasil tes berdasar pada pengalaman 
yang lalu, maka tes yang memiliki 
karakteristik tersebut dapat dikatakan telah 
memiliki validitas bandingan. Peneliti 
menggunakan teknik analisis korelasional 
product moment dari Karl Pearson untuk 
mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang 
searah antara tes pertama dengan tes kedua. 
Jika korelasi antara variabel X (tes pertama) 
dengan variabel Y (tes kedua) adalah positif, 
maka tes tersebut dapat dinyatakan sebagai tes 
yang telah memiliki validitas bandingan. 
Untuk menguji reliabilitas tes hasil 
belajar kognitif seni musik pada setiap siklus, 
peneliti menggunakan formula Spearman-
Brown dengan pendekatan single test-single 
trial model gasal genap. Teknik pengujian 
reliabilitas ini dikenal sebagai teknik belah dua 
(split half technique) karena penganalisisannya 
dilakukan dengan cara membelah butir-butir 
soal tes menjadi dua bagian yang sama, 
sehingga masing-masing testee memiliki dua 
macam skor. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Proses penelitian ini diawali oleh kegiatan 
prasiklus dan kemudian dilaksanakan sebanyak 
dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Setiap siklus terdiri dari tiga kali 
tatap muka. Setiap tata muka berlangsung 
selama 40 menit. Penelitian ini bersifat 
kolaboratif karena penelitian ini bukan 
dilaksanakan sendiri oleh peneliti, melainkan 
dibantu oleh Ibu Gusnita Linda, S.Pd selaku 
guru seni budaya kelas VII SMP Negeri 9 
Pontianak yang akan berperan sebagai 
kolaborator. 
1. Kegiatan Prasiklus 
Kegiatan penelitian prasiklus dilakukan pada 
tanggal 1 Agustus hingga 31 Oktober 2016. 
Melalui pengamatan, peneliti menemukan 
beberapa masalah yang berkaitan dengan 
proses belajar Seni Musik pada peserta didik 
kelas VII, yaitu: (1) banyak peserta didik 
belajar dengan tidak bersemangat, (2) banyak 
peserta didik tidak aktif dalam belajar, (3) 
banyak peserta didik tidak berani 
mengemukakan pendapatnya, dan (4) banyak 
peserta didik tidak antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Kemudian, berdasarkan 
wawancara tidak terstruktur yang dilakukan 
peneliti terhadap guru seni budaya, peneliti 
memperoleh informasi bahwa terdapat 
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sebagian besar peserta didik kelas VII yang 
belum mencapai nilai KKM seni musik 
khususnya pada ulangan harian. Padahal, 
ulangan harian merupakan salah satu bentuk 
tes formatif yang bertujuan mengetahui apakah 
hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif 
telah mencapai hasil yang diinginkan atau 
belum. Kelas VII B merupakan kelas yang 
hasil belajarnya paling rendah di antara kelas-
kelas lain. Dari 40 peserta didik, hanya 
sembilan orang yang memperoleh ketuntasan 
KKM (22,5%).  
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Siklus I  
Pembelajaran siklus I dilaksanakan pada 
hari Selasa, tanggal 10 Januari 2017. 
Tahap-tahap kegiatan pada siklus I adalah 
sebagai berikut: 
1) Perencanaan 
Proses pembelajaran melalui TGT 
pada siklus pertama terdiri dari enam 
tahap. Proses pembelajaran didahului 
oleh kegiatan awal dan ditutup oleh 
kegiatan akhir. Tahap penyajian 
materi oleh guru, pembelajaran 
kelompok, permainan dalam 
turnamen, serta pengakuan kelompok 
merupakan langkah-langkah spesifik 
yang terdapat dalam tahap kegiatan 
inti pembelajaran. Rencana tindakan 
pada siklus pertama dirancang oleh 
peneliti melalui diskusi bersama Ibu 
Gusnita Linda selaku guru mata 
pelajaran seni budaya. Rencana 
tindakan yang disusun meliputi 
pembuatan RPP, penempatan peserta 
didik dalam tim, penempatan peserta 
didik dalam turnamen, penyusunan 
soal-soal permainan, pembuatan LKS, 
pembuatan kartu-kartu pendukung 
permainan, dan persiapan instrumen 
penelitian. 
2) Pelaksanaan 
Peneliti (berperan sebagai guru) dan 
peserta didik melakukan proses 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
yang telah dibuat pada tahap 
perencanaan tindakan. Proses 
pengamatan aktivitas guru dan peserta 
didik selama pembelajaran dilakukan 
oleh Ibu Gusnita Linda. Pelaksanaan 
pembelajaran tersebut dapat dirinci 
sebagai berikut: 
a) Guru bersama peserta didik 
mendiskusikan kompetensi yang 
sudah dipelajari dan 
dikembangkan sebelumnya 
berkaitan dengan kompetensi 
yang akan dipelajari. Guru 
menjelaskan kepada peserta didik 
bahwa teknik bermain musik 
ansambel campuran merupakan 
pengembangan dari materi 
sebelumnya. 
b) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari. Tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dalam 
pembelajaran ini adalah peserta 
didik dapat mengenal nama alat 
musik, menyebutkan 
penggolongan alat musik, 
mengklasifikasikan alat musik 
berdasarkan sumber bunyinya, 
mengklasifikasikan alat musik 
berdasarkan cara memainkannya. 
Manfaat yang akan diperoleh 
setelah mencapai tujuan 
pembelajaran di atas adalah 
peserta didik dapat memahami 
konsep dasar yang kuat mengenai 
teori-teori akustik organologi 
yang berkenaan dengan alat 
musik ansambel campuran. 
c) Guru menuliskan istilah 
aerophone pada papan tulis. Guru 
bertanya kepada peserta didik 
apakah mereka pernah mendengar 
istilah tersebut. Hampir semua 
peserta didik menjawab belum 
pernah mendengar istilah 
tersebut. Namun, salah seorang 
peserta didik menyebutkan istilah 
aeroplane yang berarti pesawat 
terbang. Guru menjelaskan bahwa 
aero bermakna udara. Guru 
kemudian menghubungkan istilah 
aero dengan salah satu klasifikasi 
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alat musik berdasarkan sumber 
bunyinya, yaitu aerophone. Jadi, 
aerophone merupakan alat musik 
yang sumber bunyinya berasal 
dari udara yang bergetar.  
d) Guru bertanya kepada peserta 
didik tentang contoh alat musik 
apa saja yang tergolong 
aerophone. Peserta didik dengan 
antusias menjawab suling, 
rekorder, dan pianika. Kemudian, 
guru mempersilahkan peserta 
didik untuk mencatat. 
e) Guru membagikan LKS kepada 
setiap peserta didik dan meminta 
mereka untuk mengerjakannya. 
Peserta didik diperbolehkan untuk 
berdiskusi dengan teman dalam 
satu tim yang sama. Sebagian 
besar peserta didik masih terlihat 
canggung selama kegiatan diskusi 
dan lebih memilih untuk bertanya 
langsung kepada guru. Namun, 
guru mengarahkan mereka agar 
berdiskusi dengan teman satu tim 
karena manfaat yang diperoleh 
akan lebih baik. 
f) Setelah mengumpulkan LKS yang 
telah dikerjakan, guru 
mengarahkan peserta didik untuk 
menyusun meja dan kursi 
turnamen. Kemudian, guru 
membacakan daftar penempatan 
peserta didik dalam turnamen dan 
menyampaikan aturan permainan.  
g) Setiap peserta didik dalam meja 
turnamen akan mendapatkan tiga 
lembar kartu jawaban. Durasi 
waktu ketika menuliskan jawaban 
pada kartu adalah 10 detik. Guru 
juga membagikan kartu undian 
nomor urut. 
h) Turnamen pertama dimulai. 
Peserta didik yang memperoleh 
undian nomor urut tertinggi 
pertama memilih sebuah kartu 
soal dari tumpukan kartu soal 
bernomor 1 sampai 15 untuk 
memulai permainan. Guru 
membacakan soal yang tertera 
berdasarkan nomor kartu soal 
yang telah dipilih. Setiap soal 
hanya dibacakan sebanyak dua 
kali.  
i) Setelah durasi menjawab telah 
habis, guru membacakan kunci 
jawaban. Peserta didik yang 
menjawab dengan benar diminta 
untuk menyimpan kartu jawaban, 
sedangkan peserta didik yang 
menjawab dengan salah diminta 
untuk menyerahkan kartu 
jawaban. Kartu soal yang telah 
dijawab disingkirkan dari 
tumpukannya.  
j) Permainan dalam setiap turnamen 
dilaksanakan sebanyak tiga kali 
dan peserta didik pada turnamen 
pertama diminta kembali ke tim 
mereka masing-masing. 
k) Guru membacakan nama-nama 
peserta didik yang akan 
bertanding pada turnamen kedua 
dan mengulangi tahap yang sama 
seperti pada turnamen pertama 
hingga seluruh peserta didik 
memperoleh kesempatan untuk 
bermain.  
l) Peserta didik terlihat sangat 
antusias ketika tahap ini 
berlangsung. Walaupun demikian, 
suasana kelas menjadi sangat 
gaduh dan beberapa peserta didik 
tidak memperhatikan teman-
teman mereka yang sedang 
mengikuti turnamen. 
m) Pada tahap pengakuan kelompok, 
setiap tim diminta untuk 
menghitung dan melaporkan 
jumlah kartu jawaban yang 
berhasil disimpan. 
n) Peserta didik diminta untuk 
merapikan kursi dan meja, 
kemudian duduk kembali ke 
tempat semula.  
o) Guru membagikan lembar tes 
hasil belajar kemudian meminta 
mereka untuk mengerjakannya 
secara tertib dan mandiri. Setelah 
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selesai, lembar tersebut 
dikumpulkan.  
p) Guru menyimpulkan pelajaran 
dan menyampaikan rencana pada 
pertemuan berikutnya. Untuk 
menutup mengakhiri seluruh 
kegiatan pembelajaran. 
3) Pengamatan 
Peneliti melakukan penilaian terhadap 
tes hasil belajar yang telah dikerjakan 
peserta didik pada siklus pertama. 
Sebagian besar peserta didik masih 
mengalami kendala dalam 
mengklasifikasi alat musik 
berdasarkan sumber bunyi. 
4) Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan pada 
siklus pertama, maka peneliti 
memutuskan untuk melanjutkan 
penelitian pada siklus II.  
b. Siklus II 
Pembelajaran siklus II dilaksanakan 
pada hari Selasa, tanggal 17 Januari 
2017. Tahap-tahap kegiatan pada 
siklus II sama dengan siklus I, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan releksi. 
1) Perencanaan 
Rencana tindakan yang disusun 
meliputi pembuatan RPP, 
penempatan peserta didik dalam 
tim, penempatan peserta didik 
dalam turnamen, penyusunan 
soal-soal permainan, pembuatan 
LKS, pembuatan kartu-kartu 
pendukung permainan, dan 
persiapan instrumen penelitian. 
2) Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan 
seperti pada siklus I. Peneliti 
(kembali berperan sebagai guru) 
dan peserta didik melakukan 
proses pembelajaran sesuai 
dengan RPP yang telah dibuat 
pada tahap perencanaan tindakan. 
Akan tetapi, guru bersama peserta 
didik melakukan pembahasan 
pada soal-soal tes hasil belajar 
yang telah dikerjakan sebelumnya 
pada siklus pertama. Hal ini 
bermanfaat untuk meluruskan 
kesalahpahaman dalam memaknai 
soal antara guru dan peserta didik. 
3) Pengamatan 
Penyampaian materi pada siklus 
II tidak lagi hanya terfokus pada 
guru, namun juga melibatkan 
peran serta peserta didik secara 
aktif melalui pembahasan soal. 
Pada tahap turnamen, peserta 
didik juga lebih aktif dilibatkan 
dalam menyampaikan kunci 
jawaban. Peneliti pun melakukan 
penilaian terhadap tes hasil 
belajar yang telah dikerjakan 
peserta didik. 
4) Refleksi 
Solusi yang dapat diberikan oleh 
peneliti untuk menangani 
permasalahan belajar pada peserta 
didik yang belum memperoleh 
ketuntasan adalah guru seni 




Kegiatan pembelajaran pada siklus I 
berjalan dengan lancar. Hal ini dibuktikan oleh 
lembar pedoman observasi proses belajar 
memperoleh skor 93,57% dengan kriteria 
sangat baik. Dari segi hasil belajar, peserta 
didik dikatakan tuntas jika memperoleh skor 
KKM ≥ 75 pada tes hasil belajar. Jumlah 
peserta didik yang tuntas adalah sebanyak 21 
orang (53,85%); dan jumlah peserta didik yang 
tidak tuntas adalah sebanyak 18 orang 
(46,15%). Nilai rata-rata kelas pada tes hasil 
belajar siklus I adalah 73,85 dengan kriteria 
menengah. 
Kegiatan pembelajaran pada siklus II juga 
berjalan dengan lancar. Hal ini dibuktikan oleh 
lembar pedoman observasi proses belajar 
memperoleh skor 95% dengan kriteria sangat 
baik. Dari segi hasil belajar, peserta didik juga 
dikatakan tuntas jika memperoleh skor KKM ≥ 
75 pada tes hasil belajar. Pada siklus kedua, 
jumlah peserta didik yang tuntas adalah 
sebanyak 37 orang (92,5%); dan jumlah 
peserta didik yang tidak tuntas adalah 
sebanyak 3 orang (7,5%). Nilai rata-rata kelas 
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pada tes hasil belajar siklus kedua adalah 94,5 
dengan kriteria tinggi. Grafik perbandingan 
nilai rata-rata hasil belajar seni musik pada 




Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Hasil Belajar pada Siklus I dan Siklus II 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan pada penelitian ini adalah 
Berdasarkan data awal, jumlah peserta didik 
kelas VII B yang tuntas hanya sebanyak 9 orang 
(22,5%) dan nilai rata-rata kelas adalah 51,5 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 
belajar kognitif seni musik peserta didik 
mengalami peningkatan setelah melalui 
pembelajaran kooperatif TGT. Pada siklus 
pertama, lembar pedoman observasi proses 
belajar memperoleh skor 93,57% dengan 
kriteria sangat baik; jumlah peserta didik yang 
tuntas sebanyak 21 orang (53,85%); dan nilai 
rata-rata kelas pada tes hasil belajar siklus 
pertama adalah 73,85 dengan kriteria menengah. 
Pada siklus kedua, lembar pedoman observasi 
proses belajar memperoleh skor 95% dengan 
kriteria sangat baik; jumlah peserta didik yang 
tuntas sebanyak 37 orang (92,5%); serta nilai 
rata-rata kelas pada tes hasil belajar siklus kedua 
adalah 94,5 dengan kriteria tinggi.  
 
Saran 
Saran pada penelitian ini adalah sebaiknya 
peneliti dan guru mata pelajaran tetap perlu 
saling berkonsultasi dalam menyusun desain 
pembelajaran jika peneliti berperan sebagai 
kolaborator dan/atau observer; dan proses 
belajar mengajar dilaksanakan oleh guru mata 
pelajaran di sekolah yang bersangkutan. Guru 
perlu membimbing dan mengarahkan peserta 
didik untuk mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif TGT agar seluruh 
peserta didik dapat serius selama 
berlangsungnya turnamen dengan tidak 
mengurangi antusiasme mereka. Kemudian, 
guru mata pelajaran juga perlu melakukan 
pengayaan materi bagi peserta didik yang telah 
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